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ABSTRACT

The study objective was to analyze the effect of nutrition education programs on snacking behavior 
of school children. A pre-post intervention study was conducted at 13 districts/cities from 8 provinces 
in Indonesia, and involved 1,600 grade 5 school children. The snack education program was done by 
PT Unilever Indonesia in the period of May 2016. The intervention was conducted at the schools by 
applying education media such as flipcharts, posters and audio-kinetic for children exercices. A self-
administered measurement by a validated questionnaire was applied to assess knowledge, attitudes and 
practices before and after the program. The results showed that before intervention there are 50.9% of 
school children had good knowledge, 82.8% had good attitude, 34.0% of children had bad practices 
on snacks food. After the education program, the good knowledge increase by 16.2% and the good 
attitudes increased by 7.4% of children. Only few students (2.7%) increased practices on good snacking, 
meanwhile there was 13.4% decrease on poor snack practices. In conclusion, the education program 
could improve the snacking behavior in school children.  
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh program edukasi jajanan terhadap perilaku jajanan anak 
sekolah. Desain menggunakan pre-post intervention study yang dilakukan terhadap 1.600 anak SD kelas 
5 dari 13 kabupaten/kota dari 8 provinsi di Indonesia. Edukasi jajanan sehat dilakukan oleh PT Unilever 
pada periode bulan Mei 2016 dilakukan di sekolah-sekolah dengan media seperti flipchart, poster 
dan audio-kinetik untuk senam. Perubahan tingkat pengetahuan, sikap dan praktik jajanan sebelum 
dan setelah intervensi pada anak SD diukur menggunakan kuesioner yang telah divalidasi. Sebelum 
intervensi terdapat 50,9% anak dengan tingkat pengetahuan baik, 82,8% anak dengan sikap baik, namun 
sebagian besar praktik jajanan anak pada tingkat sedang (48,1%) dan kurang (34,0%). Setelah intervensi 
terdapat peningkatan jumlah anak dengan pengetahuan jajanan baik sebesar 16,2%, demikian pula 
peningkatan sikap baik anak sebesar 7,4%. Praktik jajanan anak yang baik hanya meningkat 2,7% dan 
terjadi penurunan praktik jajan anak yang tidak baik sebesar 13,4%. Intervensi edukasi terhadap jajanan 
dapat meningkatkan perilaku jajanan menjadi lebih baik pada anak sekolah.  

Kata kunci: anak sekolah dasar, jajanan, pengetahuan, sikap, praktik
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PENDAHULUAN

Setiap hari anak-anak usia sekolah umum-
nya menghabiskan sebagian besar waktunya di 
sekolah yang akan berpengaruh terhadap pola 
kebiasaan makan, termasuk kebiasaan jajannya. 
Anak sekolah sering melupakan waktu makan 

utama dan mereka cenderung untuk jajan. Anak 
yang tidak sarapan cenderung memiliki asupan 
energi dan zat gizi lebih sedikit dibandingkan 
anak yang sarapan. Studi perilaku tentang gizi 
seimbang pada anak Sekolah Dasar (SD) telah 
dilakukan di 10 wilayah, yakni Padang, Jakarta, 
Depok, Tangerang, Bogor, Yogyakarta, Sema-
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rang, Surabaya, dan Makassar (Carmen 2011). 
Hasilnya menunjukkan anak telah mengetahui 
tentang pentingnya sarapan, namun masih ba-
nyak yang tidak mempraktikannya dengan ber-
bagai alasan seperti bangun kesiangan, orang tua 
yang tidak menyiapkan sarapan dan sarapan pagi 
yang kurang menarik.   

Pangan jajanan memberikan kontribusi 
yang besar terhadap total asupan gizi anak seko-
lah. Hasil survei Badan Pengawas Obat dan 
Makanan (BPOM) tahun 2008 yang dilaksanakan 
di  4.500 SD di 79 kabupaten/kota di 8 provinsi di 
Indonesia, pangan jajanan menyumbang 31,1% 
energi dan 27,4% protein dari total konsumsi 
pangan harian. Namun demikian 45,0% pangan 
jajanan anak sekolah tidak memenuhi syarat 
karena mengandung zat kimia berbahaya seper-
ti formalin, boraks, rodamin; Bahan Tambahan 
Pangan (BTP) seperti siklamat dan benzoat me-
lebihi batas aman, serta akibat cemaran mikro-
biologi. Hal ini juga dibuktikan dengan data Ke-
jadian Luar Biasa (KLB) keracunan pangan yang 
menunjukkan 19,0% kejadian keracunan terjadi 
di lingkungan sekolah, dan dari kejadian terse-
but kelompok siswa SD paling sering mengalami 
keracunan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 
(78,57%) (BPOM 2009). 

Anak-anak sebagai konsumen utama PJAS 
sering kali tidak tahu atau tidak memperhatikan 
keamanannya. Mereka cenderung membeli jajan-
an hanya sesuai kesukaannya, tanpa mempertim-
bangkan kebersihan dan kesehatan. Kebiasaan 
mengonsumsi makanan oleh anak-anak dimulai 
dari kebiasaan di dalam keluarga, masyarakat 
sekitar dan juga oleh lingkungan sekolah. 

Pendidikan gizi diperlukan oleh anak usia 
sekolah terutama untuk meningkatkan pengeta-
huan, sikap dan praktik pemilihan jajanan yang 
baik. Hasil berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa intervensi pendidikan gizi dapat mening-
katkan pengetahuan, sikap dan praktik pada anak 
sekolah dengan efektivitas yang berbeda-beda 
(Nuryanto et al. 2014; Shariff et al. 2008; Kocken 
et al. 2013; Wells et al. 2015; Shen et al. 2015).

Berdasarkan besarnya permasalahan ke-
amanan pangan jajanan pada anak sekolah ini 
maka pemerintah pada tahun 2011 mencanang-
kan “Gerakan Pangan Jajanan Anak Sekolah yang 
Aman dan Berkualitas”. Dalam gerakan tersebut 
pemerintah melibatkan kerjasama dengan ber-
bagai stakeholders seperti lembaga swadaya 
masyarakat dan swasta. Penelitian ini dilakukan 
untuk melihat perubahan perilaku anak meliputi 
pengetahuan, sikap dan praktik jajanan anak se-

belum dan setelah dilakukan program edukasi 
pada wilayah yang merepresentasikan Indonesia 
mewakili bagian barat, tengah dan timur.

METODE

Desain, tempat dan waktu
Desain studi ini adalah pre-post interven-

tion study, yaitu memberikan perlakuan kepada 
subjek anak SD berupa edukasi jajanan sehat, ke-
mudian perilaku yang meliputi pengetahuan, si-
kap, praktik (PSP) diukur perubahannya sebelum 
dan setelah perlakuan. Kegiatan edukasi tersebut 
merupakan bagian dari program ‘Gerakan 21 
Hari Jajanan Baik’ oleh PT Unilever Indonesia 
yang dilakukan pada 2 juta anak di 7.000 SD 
di delapan provinsi di Indonesia dengan materi 
pangan jajanan yang baik. Kegiatan intervensi 
yang dilakukan meliputi: a) PT Unilever pusat 
menyiapkan materi edukasi yang seragam untuk 
seluruh wilayah, b) mitra LSM lokal melakukan 
training of trainer (TOT) dengan peserta dokter 
cilik atau guru dari masing-masing sekolah, c) 
edukasi jajanan dilakukan oleh peserta TOT dari 
masing-masing sekolah. Interevensi dilakukan 
selama 21 hari dengan menggunakan berbagai 
media yang sama untuk seluruh sekolah seperti 
flipchart, poster dan audio-kinetik (senam) de-
ngan tema tentang makanan dan minuman jajan-
an yang baik.

Pengumpulan data dilakukan oleh mitra 
unilever (LSM lokal) di Provinsi Sumatera Utara, 
DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, DI Yogyakarta, 
Jawa Timur, Kalimantan Timur dan Sulawesi Se-
latan selama bulan April-Juni 2016. 

Jumlah dan cara pengambilan subjek
Populasi yang diambil adalah seluruh siswa 

kelas lima dari SD di bawah naungan Yayasan 
Unilever Indonesia di 8 provinsi 13 kota/kabu-
paten dan melibatkan sebanyak 69.947 anak dari 
139 SD. Populasi yang diambil dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas lima di SD.  Seko-
lah yang dipilih terdaftar sebagai sekolah negeri 
maupun swasta dengan akreditasi minimal B. 
Sekolah-sekolah ini merupakan peserta program 
sekolah sehat Unilever Indonesia.

Dengan asumsi batas kesalahan (margin of 
error) 2,5%, jumlah subjek yang diperlukan mi-
nimal sebanyak 1.564 anak. Jumlah anak tersebut 
dibagi ke dalam 13 kota, maka pada setiap kota 
kurang lebih terdapat 120 anak. Pada setiap SD 
diambil sejumlah minimal 40 anak, sehingga di-
perlukan tiga SD untuk setiap kota, dan total jum-
lah subjek yang diperoleh sebanyak 1.856 anak.
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Jenis dan cara pengumpulan data
 Pengukuran variabel pengetahuan, sikap 

dan praktik (PSP) pangan jajanan dikumpulkan 
melalui kuesioner (Tabel 1). Kuesioner variabel 
pengetahuan terdiri dari 10 pertanyaan tertutup 
dan 10 pertanyaan benar-salah, variabel sikap 
terdiri dari 15 pernyataan dengan pilihan jawaban 
setuju/tidak setuju, variabel praktik terdiri dari 10 
pertanyaan tertutup.

Variabel  karakteristik terdiri dari indika-
tor umur, jenis kelamin dan uang saku; variabel 
pengetahuan meliputi aspek jajanan sebagai sum-
ber zat gizi, fungsi zat gizi untuk anak sekolah, 
pangan tidak sehat, akibat konsumsi pangan tidak 
sehat dan label pangan; variabel sikap terdiri dari 
penerimaan anak terhadap pangan dan jajanan 
sebagai sumber zat gizi, peranan zat gizi untuk 
anak sekolah, pangan tidak sehat, akibat kon-
sumsi pangan tidak sehat dan aman, label pangan 
serta perilaku hidup bersih dan sehat; serta va-
riabel praktik yang terdiri dari keseharian penge-
luaran pangan jajanan, jenis pangan jajanan, label 
pangan dan perilaku hidup bersih dan sehat.

Uang jajan anak adalah uang yang diberi-
kan oleh orangtua/wali murid kepada siswa SD 
untuk kebutuhan jajanan berupa makanan dan 
minuman. Tidak termasuk didalamnya uang saku 
untuk transpor dan alat tulis sekolah. Dari uji 
coba kuesioner ditemukan uang jajan anak SD 
berkisar antara Rp 1.500 sampai Rp 25.000 per 
hari, sehingga kategori besaran uang jajan dibagi 
menjadi lima kelompok.

Sebelum digunakan, kuesioner terlebih da-
hulu diuji coba di Jakarta dan Bekasi yang diang-
gap mewakili daerah kota dan kabupaten dengan 
total sampel sebanyak 75 siswa. Hasil uji coba 
kuesioner menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
validitas untuk pengetahuan, sikap dan praktik 
lebih dari 0,3 dan nilai reabilitas kuesioner lebih 
dari 0,7 yang menunjukkan bahwa kuesioner cu-
kup baik.

Pengumpulan data PSP dengan cara peng-
isian kuesioner oleh siswa (self administered) 
yang dilakukan pada kurun waktu seminggu 
sebelum dan setelah intervensi. Siswa mengisi 
sendiri kuesioner yang dipandu oleh enumera-
tor (petugas lapang) dengan cara membacakan 
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner. Jumlah 
enumerator sebanyak 35 orang dengan latar be-
lakang sebagian besar sarjana umum dan memi-
liki pengalaman survei dan dilakukan pelatihan 
pengisian kuesioner.

Pengolahan dan analisis data 
Variabel pengetahuan, sikap, dan prak-

tik jajanan sehat diolah dengan menjumlahkan 

skor dari masing-masing pertanyaan berdasarkan 
jawaban sesuai. Persentase skor diperoleh dari 
jumlah skor benar dibagi dengan total skor dikali 
seratus. Kategori tingkat perilaku menggunakan 
kategori baik jika skor >80%, sedang skor 60-
80%, dan kurang jika skor <60% dari total skor.

Uji statistik digunakan untuk mengetahui 
perubahan variabel pengetahuan, sikap dan prak-
tik konsumsi jajanan. Signifikansi uji statistik 
(p<0,05) menggunakan uji Wilcoxon untuk beda 
PSP (distribusi data tidak normal) sebelum dan 
setelah edukasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik siswa anak sekolah dasar 
Distribusi siswa paling banyak berasal 

dari Provinsi Jawa Barat (28,4%), DKI Jakar-
ta (25,6%) dan Banten (12,4%), sedangkan di 
provinsi lainnya jumlah anak SD sekitar 6-7%. 
Proporsi distribusi jenis kelamin siswa antar 
wilayah tidak sama, namun secara umum siswa 
perempuan lebih banyak (53,1%) dibandingkan 
siswa laki-laki (46,9%). 

Subjek adalah anak SD kelas 5 dengan 
usia berkisar antara 9-13 tahun. Sebanyak 65% 
anak SD berusia 11 tahun, 22,3% berusia ≤10 ta-
hun, dan 12,7% berusia ≥12 tahun. Proporsi anak 
dengan usia ≤10 tahun yang terbanyak hanya ter-
dapat di Provinsi Sumatera Utara, sedangkan di 
provinsi lainnya sebagian besar anak berusia 11 
tahun.

Secara umum pekerjaan ayah anak SD 
cukup beragam, yaitu sebagian besar bekerja se-
bagai karyawan swasta, wirausaha mandiri, dan 
Pegawai Negeri Sipil (PNS); namun juga seba-
gian diantaranya sebagai buruh dan tidak bekerja. 
Sebagian besar ibu anak SD di delapan provinsi 
berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Sebagian 
diantaranya juga bekerja sebagai karyawan 
swasta, wirausaha dan PNS. Sebagian kecil ibu 
anak SD bekerja wirusaha mandiri dan karyawan 
swasta serta buruh. Sebagian besar anak (55,6%) 
menerima uang jajan antara Rp 5.001-10.000; 
22,4% antara Rp 2.500-5.000.

Pengetahuan pangan jajanan anak 
Sebelum program edukasi, tingkat penge-

tahuan tentang jajanan pada anak SD sebanyak 
50,9% termasuk kategori baik sedang (34,4%) 
dan kurang (14,7%) (Gambar 1).  Terjadi pening-
katan proporsi anak dengan tingkat pengetahuan 
baik sebesar 16,2% setelah edukasi. Rata-rata 
skor pengetahuan jajanan meningkat sebesar 6 
poin setelah intervensi, yaitu dari skor 75 menjadi 
81. Rata-rata skor pengetahuan jajanan anak di 
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relatif berbeda. Sebagian besar anak SD mem-
punyai tingkat pengetahuan dengan kategori baik 
di Provinsi DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, DI 
Yogyakarta, dan Jawa Timur. Pada anak SD di 
Sumatera Utara memiliki tingkat pengetahuan 
terbanyak dengan kategori sedang (2,6%) dan 
kurang (2,5%). Sedangkan tingkat pengetahuan 
kategori baik hanya sebesar 1,6%.  Demikian pula 
di Sulawesi Selatan tingkat pengetahuan anak se-
bagian besar sedang (92,9%) dan kurang (2,7%) 
dibandingkan yang baik (1,1%). Adapun di Kali-
mantan Timur anak SD kebanyakan mempu-nyai 
tingkat pengetahuan sedang (3,2%) dibanding-
kan yang baik (2,9%) dan kurang (0,6%). Variasi 
perbedaan efektivitas edukasi antar provinsi ke-
mungkinan karena terdapat perbedaan di dalam 
pelaksanaan intervensi. Intervensi dilakukan oleh 
mitra LSM lokal yang berbeda antar lokasi, se-
hingga kemampuan dalam penyampaian edukasi 
kepada edukator sekolah (guru dan dokter cilik) 
juga beragam. Kontrol yang dilakukan mitra ter-
hadap pelaksanaan edukasi tidak bisa maksimal 
karena keragaman jadwal pelaksanaan edukasi di 
masing-masing sekolah.

Sebelum program edukasi beberapa per-
tanyaan dalam pengetahuan jajanan masih dija-
wab salah oleh anak. Tabel 1 menyajikan 10 per-
tanyaan yang paling banyak dijawab salah oleh 
anak SD. Sebanyak 85,1% anak tidak mengetahui 
jenis zat gizi untuk mendapatkan energi. Setelah 
intervensi ternyata sebagian besar anak (61,8%) 
masih belum memahami bahwa energi dapat ber-
asal dari konversi karbohidrat, protein dan lemak. 
Kebanyakan anak (75,9%) tidak mengetahui 
bahwa nilai gizi dalam produk jajanan dapat dili-
hat dalam label pangan.  Pesan tentang label gizi 
ini nampaknya tidak dilakukan secara jelas oleh 
edukator/fasilitator, sehingga setelah intervensi 
jumlah anak yang menjawab salah masih cukup 
tinggi (76,9%). Sebanyak 52,5% anak sekolah 

semua provinsi mengalami peningkatan setelah 
edukasi. Peningkatan skor yang paling tinggi 
adalah di Sumatera Utara (skor 16) dan Kaliman-
tan Timur (skor 12), sedangkan terendah di DKI 
Jakarta (skor 3) dan Sulawesi Selatan (skor 3).  
Secara statistik terjadi peningkatan pengetahuan 
gizi anak yang signifikan setelah edukasi jajanan 
baik (p<0,05). 

Seperti halnya penelitian yang dilakukan 
oleh Wells et al. (2015) pada anak SD di Ameri-
ka rentang usia 6-12 tahun sejumlah 1.622 siswa 
peserta program kebun sekolah. Terdapat perbe-
daan peningkatan skor pengetahuan yang signifi-
kan pada kelompok perlakuan dari 3,2 menjadi 
3,7 dibandingkan kelompok kontrol dari 3,26 
menjadi 3,50. Penelitian lainnya pada subjek 
anak SD sebanyak 99 anak SD di Semarang juga 
menunjukkan terjadi peningkatan rata-rata skor 
pengetahuan dari 66 menjadi 76 setelah dilaku-
kan edukasi (Nuryanto et al. 2014). Demikian 
pula anak SD di Surakarta dengan kategori pe-
ngetahuan baik sebelum edukasi media komik 
sebesar 65,7% dan meningkat menjadi 91,4% 
(Hamida et al. 2012). Hasil intervensi edukasi 
gizi disertai dengan permainan interaktif di Italia 
yang melibatkan 8.165 siswa sekolah usia 8-11 
tahun (Rosi et al. 2016) menunjukkan tingkat pe-
ngetahuan anak yang baik meningkat dari 58,8% 
menjadi 97,4%. Namun hasilnya berbeda de-
ngan penelitian Kocken (2013) yang melakukan 
evaluasi perubahan perilaku anak SD di Belanda 
untuk mengurangi konsumsi gula pada minuman 
anak melalui pelajaran di kelas dan tidak me-
nyediakan softdrink di sekolah.  Tidak terdapat 
perubahan yang siginifikan antara tingkat penge-
tahuan dan sikap anak SD yang diberikan per-
lakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol 
(tanpa intervensi). 

Perbandingan pengetahuan jajanan anak 
antar provinsi sebelum dan setelah intervensi 

Gambar 1. Perubahan proporsi subjek berdasarkan pengetahuan 
                  jajanan sebelum dan setelah edukasi 
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tidak mengetahui bahwa energi untuk aktivitas 
fisik dapat diperoleh dari makan di pagi, siang 
dan malam hari. Setelah edukasi gizi, pemaha-
man terhadap pertanyaan tersebut menjadi lebih 
baik sehingga terjadi penurunan terhadap jumlah 
anak yang menjawab salah yaitu menjadi 38,6%.

Sejumlah 50,9% anak SD tidak mengeta-
hui bahwa dengan mengonsumsi jajanan dapat 
menambah kekurangan energi yang diperoleh 
dari makanan yang disiapkan di rumah. Setelah 
edukasi terjadi penurunan jumlah anak yang 
menjawab salah terhadap pertanyaan tersebut, 
yaitu menjadi 43,5%. Sebelum edukasi seba-
nyak 31,3% anak menjawab salah bahwa jajanan 
yang bergizi adalah yang mengandung zat gizi 
seperti karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan 
mineral. Setelah edukasi jumlah tersebut menu-
run menjadi 25,3%. Sebanyak 27,2% anak tidak 
mengetahui bagian label makanan kemasan, 
yang menunjukkan informasi kandungan zat gizi 
makanan. Sedangkan setelah edukasi, jumlah 
tersebut hanya sedikit menurun menjadi 25,8%. 

Beberapa pertanyaan tersebut di atas be-
lum dijawab dengan baik oleh anak SD. Bebera-
pa hal yang diduga menjadi penyebabnya adalah: 
1) pelatihan TOT yang dilakukan oleh mitra lo-
kal belum cukup jelas untuk beberapa poin per-
tanyaan tersebut, 2) butir pertanyaan tersebut 
belum disampaikan dengan baik kepada peserta 
oleh edukator sekolah (dokter cilik dan guru). 
Untuk itu beberapa poin tersebut perlu pemba-
hasan lebih jelas dan dilakukan evaluasi pada 
waktu pelatihan TOT, demikian pula penyam-

paiannya oleh edukator kepada siswa di sekolah, 
serta didukung oleh media edukasi yang lebih 
spesifik untuk isu tersebut.  

Sikap anak terhadap pangan jajanan 
Sikap terhadap jajanan anak sekolah dini-

lai berdasarkan pernyataan positif dan negatif 
tentang jajanan anak dengan jawaban setuju dan 
tidak setuju. Terjadi kenaikan skor sikap jajanan 
anak sebesar tiga poin setelah intervensi yaitu 
dari 85 menjadi 88. Peningkatan skor tertinggi 
terjadi di Provinsi Sumatera Utara dan Jawa 
Timur, yaitu berturut-turut skor meningkat sebe-
sar 10 dan 7 poin. Sebelum program edukasi, 
sikap tentang jajanan sebanyak 82,9% termasuk 
kategori baik. Meskipun demikian masih dite-
mukan sebanyak 12,7% dan 4,5% sikap terhadap 
jajanan anak dalam kategori sedang dan kurang 
(Gambar 2). Setelah edukasi jajanan, terjadi pen-
ingkatan proporsi anak SD yang memiliki sikap 
jajanan yang baik sebesar 7,3%. Secara keselu-
ruhan uji statistik menunjukkan terjadi pening-
katan sikap jajanan anak yang signifikan setelah 
dilakukan edukasi jajanan baik (p<0,05). Apabi-
la dilakukan analisis di setiap provinsi diperoleh 
hasil yang menunjukkan bahwa sikap anak terha-
dap jajanan sehat meningkat secara signifikan di 
semua provinsi kecuali Sulawesi Selatan. 

Sebagian besar anak SD mempunyai sikap 
terhadap jajanan dengan kategori baik di hampir 
semua provinsi. Jika dibandingkan antar provin-
si dengan jumlah sampel 125 anak per provin-
si yang berada di delapan lokasi, maka jumlah 

No Pertanyaan/pernyataan pengetahuan 
Sebelum Setelah

n % n %
1 Zat gizi yang memiliki sumber energi 1580 85,1 1147 61,8
2 Informasi nilai gizi dalam label digunakan untuk mengetahui bahan 

yang digunakan produk jajanan 1409 75,9 1427 76,9

3 Waktu makan penyumbang zat gizi harian 975 52,5 716 38,6
4 Jajanan dapat menambah kekurangan energi dari makanan yang di-

siapkan di  rumah 945 50,9 807 43,5

5 Jajanan yang bergizi harus mengandung zat gizi antara lain… 580 31,3 470 25,3
6 Bagian yang menunjukkan tentang informasi kandungan zat gizi 

dari makananpada label makanan kemasan 505 27,2 479 25,8

7 Energi dapat diperoleh dari jajanan yang mengandung karbohidrat 392 21,1 124 6,7
8 Perlakuan sebelum makan agar tangan bebas kuman 363 19,6 216 11,6
9 Sumber karbohidrat dari makanan 325 17,5 214 11,5
10 Sarapan (makan pagi) tidak harus dilakukan anak sekolah 315 17,0 354 19,1

Tabel 1. Proporsi anak sekolah dengan jawaban pengetahuan jajanan salah sebelum dan setelah edukasi
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selama setengah jam per minggu selama dua se-
mester dengan materi meliputi gizi dan keaman-
an pangan jajanan sehat. Hasilnya menunjukkan 
bahwa edukasi dapat meningkatkan skor penge-
tahuan sebesar 2,92 kali, namun tidak diikuti de-
ngan perbaikan skor sikap anak. Penelitian yang 
dilakukan oleh Khusna et al. (2014) pada anak 
kelas IV SD di Lampung menunjukkan bahwa 
setelah edukasi rata-rata sikap tentang jajanan 
sehat meningkat dari 32,85 menjadi 36,88. Pe-
ningkatan skor  juga terjadi pada sikap anak SD 
di Semarang sebelum dan sesudah edukasi dari 
70,3 menjadi 75,0 (Nuryanto et al. 2014).

Pernyataan terhadap sikap negatif (10 per-
nyataan) yang masih dijumpai pada anak disa-
jikan pada Tabel 4. Sebelum diberikan edukasi 
jajanan, sebagian besar anak menyatakan setuju 
bahwa penyakit flu dan batuk dapat disebabkan 
oleh jajanan yang dingin (78,8%). Namun setelah 
edukasi hanya terdapat sedikit penurunan (10,8%) 
terhadap sikap tersebut, yaitu jumlah anak men-
jadi 68,0%. Misalnya tentang sikap anak terhadap 
cara penyimpanan jajanan, jumlah anak yang ti-
dak setuju bahwa jajanan yang cepat rusak lebih 
baik disimpan dalam lemari pendingin (kulkas/
freezer) sebesar 32,2%. Setelah edukasi, sikap 
yang kurang tepat tersebut menurun menjadi 
23,1%. Anak sekolah menyukai pangan jajanan 
yang manis dan dingin seperti hasil studi di 10 
kota besar yang dilakukan oleh Carmen (2011).

Sebelum edukasi sekitar seperlima subjek 
mempunyai sikap ‘salah’ terhadap keamanan ja-
janan. Sebanyak 20,5% anak tidak setuju bahwa 
jajanan tercemar dan tidak aman dapat menjadi 
penyebab batuk. Setelah edukasi, sikap yang 
kurang tepat tersebut menurun cukup besar yaitu 
menjadi 14,8%.  Selain itu sebanyak 18,3% anak 
menyatakan setuju bahwa jajanan yang terbuka 
(tidak dibungkus) aman untuk dimakan, dan jum-

anak dengan sikap baik paling rendah terdapat 
di Provinsi Sumatera Utara (4,6%) dan Sulawesi 
Selatan (4,1%) dibandingkan dengan Provinsi DI 
Yogyakarta, Jawa Timur dan Kalimantan Timur.  
Bila dilihat berdasarkan kategori subjek de-
ngan sikap terhadap jajanan yang kurang di lima 
provinsi tersebut, maka Provinsi Sumatera Utara 
memiliki persentase paling tinggi dibandingkan 
Sulawesi Selatan, Jawa Timur, DI Yogyakarta 
dan Kalimantan Timur yaitu sebesar 0,6%.

Setelah program edukasi jajanan baik, 
terjadi peningkatan sikap dengan kategori baik. 
Sebaliknya terjadi penurunan sebesar 4,1 % dan 
3,3% jumlah anak dengan kategori sikap sedang 
dan kurang. Terjadi peningkatan jumlah yang 
lebih tinggi (1,72-1,99%) terhadap perbaikan si-
kap baik di Provinsi Sumatera Utara, Jawa Barat, 
dan DKI Jakarta; dibandingkan provinsi lain de-
ngan peningkatan sebesar 0,22-0,75% di Provinsi 
Banten, Kalimantan Timur, DI Yogyakarta dan 
Jawa Timur. Peningkatan jumlah anak dengan si-
kap baik terendah (0,06%) terdapat di Sulawesi 
Selatan.  

Program edukasi gizi terhadap anak-anak 
yang dilakukan melalui pendidikan di sekolah 
telah dilakukan pada berbagai studi. Studi di Ma-
laysia (Shariff et al. 2008) menyatakan bahwa 
edukasi gizi selama enam minggu dilakukan oleh 
guru yang telah dilatih sebelumnya. Studi meli-
batkan empat sekolah, 335 murid, dan hasilnya 
menunjukkan perubahan skor pengetahuan, si-
kap dan praktik yang signifikan pada kelompok 
perlakuan dibandingkan kontrol.  Hasil ini cu-
kup baik karena model edukasi yang melibatkan 
peran aktif anak di kelas seperti diskusi, kerja 
kelompok, pameran, penugasan, lomba nyanyi, 
presentasi, kontes gizi, dan lomba poster. Hasil 
sebaliknya diperoleh pada penelitian oleh Shen et 
al. (2015) di 12 SD di China. Edukasi dilakukan 

Gambar 2. Perubahan proporsi subjek berdasarkan sikap jajanan sebelum 
                  dan setelah edukasi 



lah anak yang berubah sikap tersebut tidak cukup 
banyak (hanya turun 0,8%) atau total menjadi 
17,5%. 

Praktik anak terhadap pangan jajanan 
 Setelah intervensi terjadi kenaikan pro-

porsi praktik subjek dengan kategori baik sebesar 
2,7% yaitu dari 17,9% menjadi 20,6%.  Rata-rata 
skor praktik meningkat sebesar 2 poin (dari 66 
menjadi 68). Peningkatan skor praktik tertinggi 
terjadi di Provinsi Jawa Timur (5 poin), dan teren-
dah di Provinsi Sulawesi Selatan (skor menurun 
1 poin). Sebaliknya, terjadi penurunan persentase 
anak dengan kebiasaan praktik yang kurang sebe-
sar 13,4% yaitu dari 34% menjadi 20,6% (Gam-
bar 3). Secara umum dari total wilayah intervensi 

terjadi perbaikan praktik jajanan anak yang sig-
nifikan setelah dilakukan edukasi jajanan baik 
(p<0,05). Namun demikian, apabila dianalisis 
di setiap provinsi maka diperoleh hasil bahwa 
praktik konsumsi jajanan sehat anak sekolah me-
ningkat secara signifikan di lima provinsi kecu-
ali Banten, Yogyakarta, Jawa Barat dan Sulawesi 
Selatan. Hal tersebut diduga karena perbedaan 
intensitas pelaksanaan edukasi yang dilakukan 
oleh masing-masing sekolah. Wakil sekolah 
(guru dan dokter kecil) yang ikut pelatihan TOT 
akan mengimplementasikan edukasi jajanan baik  
sesuai dengan jadwal dan kondisi masing-masing 
sekolah. Perbedaan pemahaman materi edukasi 
dan cara penyampaian materi edukasi oleh wakil 
sekolah juga akan menentukan efektivitas keber-
hasilan perubahan perilaku anak.
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No Pernyataan Sikap
Sebelum Setelah

n % n %
1 Anak setuju, penyakit flu dan batuk dapat disebabkan oleh jajanan yang 

dingin 1462 78,8 1263 68,0

2 Anak tidak setuju, jajanan yang cepat rusak lebih baik disimpan dalam 
lemari pendingin (kulkas/freezer) 598 32,2 428 23,1

3 Anak tidak setuju, jajanan yang tercemar dan tidak aman dapat menye-
babkan batuk 380 20,5 274 14,8

4 Anak setuju, jajanan yang terbuka aman untuk dimakan 340 18,3 324 17,5
5 Anak tidak setuju, contoh jajanan bergizi adalah yang mengandung buah 267 14,4 180 9,7
6 Anak tidak setuju, memilih jajanan (minuman) yang dibuat dari air matang 187 10,1 143 7,7
7 Anak setuju, jajanan yang bergizi boleh banyak mengandung garam, gula 

dan minyak 149 8,0 182 9,8

8 Anak setuju, membeli jajanan dalam  kemasan tidak perlu melihat tanggal 
kadaluarsa 139 7,5 119 6,4

9 Anak tidak setuju, jajanan baik adalah jajanan  yang menyumbang kebu-
tuhan energi 134 7,2 57 3,1

10 Anak tidak setuju, membiasakan cuci tangan dengan sabun di air mengalir 120 6,5 81 4,4

Tabel 2.  Proporsi subjek berdasarkan sikap negatif jajanan anak sekolah sebelum dan setelah edukasi

Gambar 3. Perubahan proporsi subjek berdasarkan praktik jajanan anak 
      sebelum dan setelah edukasi 
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Telaah pustaka dari berbagai penelitian 
tentang efektivitas edukasi terhadap praktik 
konsumsi pangan anak menunjukkan perbaikan, 
meskipun perubahannya tidak selalu signifikan.  
Hasil penelitian Kocken et al. (2013) terjadi 
penurunan praktik membawa minuman softdrink 
yang lebih besar pada kelompok perlakuan (56%) 
dibandingkan kelompok kontrol (43%). Interven-
si yang dilakukan adalah memberi pelajaran di 
kelas yang dikombinasikan dengan penyediaan 
minuman (softdrink) di sekolah pada siswa usia 
13 tahun di Belanda.  Penelitian Shen et al. (2015) 
pada 12 SD di daerah miskin Cina wilayah barat 
yang mendapatkan edukasi tentang keamanan 
pangan dan gizi setiap 0,5 jam per minggu se-
lama dua semester oleh guru sekolah dapat me-
ningkatkan skor praktik konsumsi pa-ngan 2,92 
lebih baik. Penelitian Battjes-Fries et al. (2013) 
pada SD usia 9-12 tahun sebanyak 1.183 anak 
di Belanda menunjukkan kelompok yang diberi-
kan perlakuan menunjukkan poin praktik sebesar 
0,19 lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol.

Respon terhadap besarnya perubahan prak-
tik jajanan anak terlihat bervariasi antar wilayah/
provinsi. Sebagian besar anak SD mempunyai 
praktik terhadap jajanan dengan kategori sedang 
(48,1%) dan kurang (34%) di delapan provinsi 
lokasi edukasi jajanan sehat. Jika dibandingkan 
antar provinsi maka praktik anak dengan katego-
ri baik tertinggi berada di Provinsi DKI Jakarta 
(6%) dan Jawa Barat (4,3%) sedangkan kategori 
praktik baik yang rendah ada di Provinsi Jawa 
Timur, Yogyakarta, Sumatera Utara dan Sulawesi 
Selatan. Setelah dilakukan program edukasi ja-
janan baik, jumlah anak SD dengan praktik ka-
tegori baik meningkat sebesar 2,7%, yaitu dari 
17,9% menjadi 20,6%. Terjadi penurunan sebe-
sar 13,4% jumlah anak dengan kategori praktik 
kurang. Terjadi peningkatan (0,2-0,5%) terha-
dap perbaikan praktik baik di Provinsi Sulawesi 
Utara, Kalimantan Timur, Yogyakarta, Banten 
dan Jawa Barat.

Perubahan praktik jajanan yang kurang 
pada 10 pernyataan disajikan pada Tabel 5. Se-
belum edukasi jajanan, sebagian besar anak me-
nyatakan bahwa mereka selalu dan sering jajan 
di sekolah (76,9%). Setelah edukasi terjadi pe-
ningkatan anak jajan di sekolah sebesar 3%. Se-
bagian besar anak (70,2%) menyatakan tidak per-
nah atau jarang membawa bekal ke sekolah, dan 
setelah edukasi turun menjadi 68,8%. Sebanyak 
37,9% anak SD menyatakan jarang atau tidak 
pernah mencuci tangan sebelum makan jajanan 
di sekolah sebelum edukasi, dan turun menjadi 
32% setelah edukasi. Sebanyak 27,6% anak me-
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nyatakan tidak biasa sarapan sebelum berangkat 
ke sekolah, dan setelah edukasi menjadi 25,5%.  
Beberapa penelitian tentang sarapan menurut 
Hardinsyah dan Aries (2012) menunjukkan ren-
dahnya mutu sarapan anak Indonesia berdasarkan 
analisis data Riskesdas 2010. Dari 35.000 anak 
usia SD, sebanyak 44,6% hanya memperoleh 
asupan energi kurang dari 15% kebutuhannya, 
yang seharusnya yaitu 15-30% kebutuhan sehari.  

Terjadi penurunan jumlah anak dengan 
praktik jajanan kurang bervariasi antara je-
nis praktik. Misalnya sebesar 26,6% anak me-
nyatakan bahwa ibu mereka tidak biasa mem-
berikan pesan tentang pilihan jajanan di sekolah 
sebelum diberikan edukasi dan kemudian turun 
menjadi 22,9% setelah mendapatkan edukasi. Se-
banyak 18,9% anak menyatakan biasa membeli 
makanan gorengan sebelum edukasi dan  turun 
menjadi 18,1% setelah edukasi. Konsumsi pa-
ngan seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor 
yang bersifat individual, lingkungan sosial, eko-
nomi, dan budaya. Menurut Sandercock et al. 
(2010) kebiasaan sarapan seseorang dipengaruhi 

No Pertanyaan Sebelum
(%)

Setelah
(%)

1 Apakah kamu suka jajan di seko-
lah? 76,9 79,9

2 Apakah kamu membawa bekal 
makanan ke sekolah? 70,2 68,8

3
Apakah kamu mencuci tangan 
terlebih dahulu sebelum makan 
jajanan di sekolah?

37,9 32,0

4
Apakah kamu sarapan (makan 
pagi) sebelum berangkat seko-
lah?

27,6 25,5

5
Apakah ketika mau jajan, kamu 
memperhatikan kebersihan alat 
untuk mengolah jajanan?

27,2 22,3

6 Apakah ibu memberi pesan un-
tuk pilihan jajanan di sekolah? 26,6 22,9

7
Apakah kamu membaca tang-
gal kadaluarsa ketika membeli 
jajanan?

24,1 22,6

8
Apakah kamu suka membeli 
jajanan yang berminyak (goren-
gan)?

18,9 18,1

9 Apakah kamu membeli jajanan 
di kantin/tempat yang bersih? 15,0 12,8

10 Apakah kamu akan membeli ja-
janan jika kemasan rusak? 5,4 3,4

Tabel 3.Proporsi subjek berdasarkan praktik jaja-
               nan kurang baik sebelum dan setelah edu-
            kasi
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oleh berbagai faktor individu, diantaranya adalah 
usia anak, jenis kelamin, pengetahuan tentang 
kesehatan dan gizi, ketersediaan makanan pagi 
di rumah, jarak antara rumah dengan sekolah, 
jumlah uang saku, kebiasaan jajan, kebiasaan 
membawa bekal, persepsi tubuh ideal; serta fak-
tor lingkungan keluarga seperti pendidikan, pe-
kerjaan, dan penghasilan orang tua.

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian yaitu terdapat 
perubahan positif terhadap pengetahuan, sikap 
dan praktik (PSP) anak SD setelah edukasi. Pe-
ngetahuan tentang jajanan sehat meningkat sig-
nifikan di semua provinsi, meskipun beberapa 
pertanyaan belum dipahami dengan baik oleh 
anak. Adapun sikap anak terhadap jajanan sehat 
meningkat secara signifikan di semua provinsi 
kecuali Sulawesi Selatan. Sedangkan praktik 
konsumsi jajanan sehat anak sekolah meningkat 
secara signifikan setelah edukasi hanya di empat 
provinsi kecuali Banten, Yogyakarta, Jawa Barat 
dan Sulawesi Selatan.

Saran dari hasil penelitian ini adalah pelak-
sanaan edukasi jajanan sehat bagi anak sekolah 
dilakukan secara berkelanjutan dan bertahap se-
hingga dicapai perubahan pengetahuan, sikap dan 
sampai praktik keseharian anak. Untuk kegiatan 
selanjutnya training yang dilakukan oleh mitra 
lokal kepada peserta wakil dari sekolah harus 
menjamin bahwa semua materi edukasi jajanan 
telah dipahami dengan baik sebelum intervensi 
dengan dilakukan uji pre-post tes pada pelatihan 
TOT, dan untuk meningkatkan cakupan sasaran 
yang lebih luas ke daerah dan sekolah lainnya, 
program edukasi ini perlu keterlibatan dan du-
kungan dari berbagai pihak lainnya (public-pri-
vate sectors). 
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